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Abstrak − Penelitian ini mengangkat permasalahan system pembelajaran blended learning untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran blended learning terhadap motivasi belajar Mahasiswa Prodi 

Manajemen. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan  jenis pendekatan analisis 

deskripsi kuantitatif dengan penelitian explanatory research .Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 84 orang Mahasiswa berdasarkan latar belakang masalah, dirumuskan 1 hipotesis. Hasil 

penelitian ini adalah : Sistem pembelajaran personalisasi blended learning berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa prodi manajemen Universitas HKBP 

Nommensen. 

Kata Kunci: Blended Learning, Motivasi Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan di Indonesia masih menghadapi banyak tantangan, salah satunya 

adalah rendahnya motivasi belajar di kalangan mahasiswa. Hal ini tampak dari rendahnya 

hasil belajar dan kurangnya partisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa faktor 

yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar termasuk ketidaksesuaian metode 

pembelajaran dengan gaya dan kebutuhan individu, kurangnya interaksi antara guru atau 

dosen dengan siswa atau mahasiswa, materi pembelajaran yang kurang menarik dan 

relevan, serta minimnya dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar. Di era digital, 

pendidikan mengalami perubahan yang signifikan. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mempengaruhi cara pengajaran dan pembelajaran secara mendalam. 

Teknologi digital tidak hanya memperluas akses terhadap informasi, tetapi juga 

membuka peluang baru dalam metode pengajaran. Hal ini memungkinkan mahasiswa 

untuk memperkaya pengalaman belajar dengan berbagai sumber daya yang lebih variatif 

dan interaktif. Pendidikan tinggi menghadapi tantangan besar dalam menyediakan 

pembelajaran yang efektif dan relevan bagi mahasiswa di era digital. Salah satu 

pendekatan yang semakin populer adalah blended learning, yang menggabungkan metode 

pembelajaran tatap muka tradisional dengan elemen pembelajaran daring. Pendekatan ini 

memberikan fleksibilitas dalam hal waktu dan tempat belajar, serta memungkinkan 

personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu mahasiswa. Karena 

blended learning ini bukan hanya sebagai model pembelajaran yang inovatif dalam 

mengkombinasikan pelaksanaan pembelajaran, namun juga sebagai inovasi untuk 

mengenalkan kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan melalui model pembelajaran 

(Mendrofa, 2021). 

Universitas HKBP Nommensen, sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi di 

Indonesia, terus berusaha meningkatkan mutu pembelajaran di program studi manajemen. 

Kemungkinan mahasiswa Program Studi Manajemen di Universitas HKBP Nommensen 

mengalami kendala dalam motivasi belajar mereka, yang mungkin disebabkan oleh 
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sejumlah faktor seperti kurangnya ketertarikan terhadap materi, minimnya keterlibatan 

dalam proses belajar mengajar, atau kurangnya dukungan dari lingkungan akademik. 

Sebagai solusi,maka Universitas HKBP Nommensen  mereka telah menerapkan sistem 

pembelajaran blended yang dipersonalisasi. Dengan pendekatan tersbut, diharapkan dapat 

meningkatkan secara substansial semangat belajar mahasiswa. 

Blended learning memungkinkan mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran 

kapan saja dan dimana saja. Hal ini sangat berguna bagi mahasiswa yang memiliki jadwal 

padat atau yang tinggal jauh dari kampus. Fleksibilitas ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi mahasiswa karena mereka dapat belajar sesuai dengan ritme dan 

kenyamanan pribadi. Dengan adanya sistem personalisasi, setiap mahasiswa dapat 

menerima konten dan tugas yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan minat 

mereka. Tekonologi adaptif dapat membantu dalam mengidentifikasi kekutan dan 

kelemahan masing-masing mahasiswa, sehingga mereka dapat menerima bimbingan yang 

lebih tepat sasaran. Personalisasi ini diharapakan dapat meningkatkan keterlibatan dan 

minat mahasiswa dalam proses pembelajaran. Blended learning tidak hanya 

mengandalkan kuliah tatap muka, tetapi juga memanfaatkan berbagai platform digital 

untuk diskusi dan kolaborasi. Ini dapat meningkatkan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa serta antar sesama mahasiswa.  

Blended learning memberikan mahasiswa kemampuan untuk mengakses materi 

pembelajaran dengan fleksibilitas yang tinggi, memungkinkan mereka untuk belajar 

sesuai dengan jadwal dan lokasi yang paling nyaman bagi mereka. Keuntungan ini sangat 

berharga terutama bagi mahasiswa yang memiliki jadwal yang padat atau tinggal di 

daerah yang jauh dari kampus. Dengan fleksibilitas ini, diharapkan akan mendorong 

motivasi mahasiswa karena mereka memiliki kendali penuh atas waktu dan tempat 

belajar mereka. Sistem personalisasi memastikan bahwa setiap mahasiswa menerima 

materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan minat mereka secara 

individual, sementara teknologi adaptif membantu mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan masing-masing mahasiswa untuk memberikan bimbingan yang lebih terarah. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan minat mahasiswa dalam 

proses pembelajaran dengan mempertimbangkan preferensi mereka secara pribadi. Selain 

dari itu, blended learning tidak hanya mengandalkan pertemuan langsung dalam kelas, 

tetapi juga memanfaatkan berbagai platform digital untuk meningkatkan kerjasama dan 

diskusi antara mahasiswa dan dosen. Hal ini dapat menciptakan interaksi yang lebih 

intensif dan dinamis di antara anggota komunitas akademik, memungkinkan pertukaran 

gagasan dan pembelajaran yang lebih beragam. 

Peneliti telah mengidentifikasi rendahnya tingkat motivasi belajar yang dialami 

oleh mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas HKBP Nommensen Medan 

sebagai masalah utama. Berdasarkan kesadaran akan masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan apakah penggunaan sistem pembelajaran 

personalisasi yang berbasis Blended Learning dapat meningkatkan tingkat motivasi 

belajar mahasiswa di Program Studi Manajemen Universitas HKBP Nommensen Medan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi apakah penerapan sistem 

pembelajaran personalisasi berbasis Blended Learning dapat meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa di Program Studi Manajemen Universitas HKBP Nommensen Medan.. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini ,peneliti menggunakan metode kuantitatif . Jenis pendekatan 

yang peneliti gunakan adalah jenis pendekatan analisis deskripsi kuantitatif dengan 
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penelitian explanatory research (Kuncoro, 2007) . Dalam penelitian ini ,metode deskriptif 

bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai variabel sistem pembelajaran 

personalisasi blended learning ,motivasi belajar . Metode explanatory merupakan metode 

penelitian yang bermaksud  menjelaskan kududukan variabel-variabel yang diteliti serta 

pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya melalui pengujian Hipotesis 

.Dalam penelitian ini metode explanatory digunakan untuk mengetahui Sistem 

pembelajaran personalisasi blended learning berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap motivasi belajar mahasiswa prodi manajemen Universitas HKBP Nommensen . 

Populasi 680 dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 87 orang 

mahasiswa  pada universitas HKBP nommensen . Metode pengumpulan data melalui 

metode observasi, kuisioner, dan studi dokumentasi. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian adalah analisis regresi sederhana (simple regression) dengan 

menggunakan program statistik SPSS (Statistical Package for Social Sciences). Uji-uji 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Validitas,Uji Reliabilitas,Uji Normalitas, 

Uji Multikolinearitas, dan Uji Heterokedastisitas. Untuk menguji hipotesis menggunakan 

Uji Parsial (Uji t), Uji Serempak (Uji F), dan Koefisien determinasi (R2). Pengukuran 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat seseorang atau kelompok 

tentang fenomena sosial. Adapun Skor bagi penelitian kuesioner dapat dihitung dengan 

kriteria sebagai berikut:    
Tabel 1 Skor penelitian kuisioner 

Alternatif jawaban Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil Uji Statistik : Analisis Linear Sederhana  
Tabel 2. Hasil Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.540 2.882  2.269 .026 

TOTAL_X .887 .062 .842 14.389 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y    

Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 

Berdasarkan Tabel 2, maka persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini 

adalah:  

Y= 6,540+0,887+e 

Hasil dapat dilihat dari keterangan sebagai berikut: 

1. Pada model regresi ini, nilai konstantan yang tercantum adalah 6,540 .Artinya, jika 

variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, secara rata-rata variabel 

diluar model tetap akan meningkatkan Motivasi belajar tetap sebesar 6,540 satu-satuan 
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atau dengan kata lain jika variabel Sistem pembelajaran blended learning  tidak 

ditingkatkan , maka Motivasi belajar masih sebesar 6,540.   

2. Nilai besaran koefisien regresi b adalah 0,887. Artinya, Ketika Sistem pembelajaran 

blended learning (X) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka akan 

meningkatkan Motivasi belajar sebesar 0,887. 

Uji Hipotesis  

Uji Parsial (Uji t) 

Hasil pengujian hipotesis pertama secara parsial data dilihat pada table berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.540 2.882  2.269 .026 

TOTAL_X .887 .062 .842 14.389 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y    

Sumber: Diolah dengan SPSS 

Berdasarkan Tabel 3 diatas diperoleh hasil sebagai berikut:   

Nilai signifikansi untuk variabel Motivasi Belajar (0,000) lebih kecil dibandingkan 

dengan alpha 5% (0,05) atau thitung = 14.389> ttabel 1,988 (n-k= 87-2=85). Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, maka menolak H0 dan menerima Ha untuk variabel Simtem 

pembelajaran blended learning . Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel Sistem 

pembelajaran blended learning  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

belajar Pada Universitas HKBP Nommensen prodi Manajemen (2021-2023). 

Uji Simultan (Uji F) 

Hasil pengujian F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7454.366 1 7454.366 207.030 .000a 

Residual 3060.531 85 36.006   

Total 10514.897 86    

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X    

b. Dependent Variable: TOTAL_Y     

Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 

Pada hasil regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai signifikansi adalah 0,000. 

Dimana diisyaratkan nilai signifakan F lebih besar dari 5% atau 0,05 atau nilai Fhitung = 

207.030 >Ftabel = 3,95 (dfl = k-1 = 2-1 = 1) sedangkan df2 = n-k ( 87-2=85). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu Sistem 

pembelajaran Blended Learning  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

belajar Pada Universitas HKBP Nommensen prodi Manajemen (2021-2023). 

Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil Uji determinasi dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .842a .709 .706 6.001 1.907 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X   

b. Dependent Variable: TOTAL_Y   

Sumber: Hasil Diolah dengan SPSS 

Berdasarkan Tabel 5 Diperoleh  

1. Nilai regresi korelasi adalah sebesar 0,842, Artinya secara Bersama-sama Sistem 

pembelajaran Blended Learning  untuk meningkatkan Motivasi belajar Pada 

Universitas HKBP Nommensen prodi Manajemen (2021-2023) memiliki kontribusi 

pada taraf yang kuat.   

2. Untuk variabel bebas lebih dari satu baik menggunakan Adjusted R Square. Dimana 

nilai (R2) sebesar 0,706 (70,6%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 70,6% variasi 

variabel terikat yaitu Sistem pembelajaran Blended Learning  pada  model dapat 

menjelaskan variabel Motivasi belajar Pada Universitas HKBP Nommensen prodi 

Manajemen (2021-2023) sedangkan sisanya sebesar 29,4% dipengaruhi variabel lain 

diluar model. Adapun variabel lain yang mempengaruhi Motivasi belajar yaitu Sistem 

pembelajaran Blended Learning dan sebagainya.   

3. Standar Error Of The Estimated adalah ukuran kesalahan prediksi. Standar Error Of 

The Estimated disebut dengan standar deviasi. Dalam penelitian ini nilainya sebesar 

6,001. Semakin kecil standard deviasi berarti model semakin baik. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Sistem Pemebelajaran Blended Learning terhadap Motivasi Belajar 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel Sistem 

pembelajaran Blended Learning (0,000) lebih kecil dibanding dengan alpah 5% (0,05) 

atau thitung = 14,389 > ttabel 1,988 (n-k= 87-2=85).Berdasarkan hasil yang diperoleh 

maka menolak H0 dan menerima Ha untuk variabel Sistem pembelajaran Blended 

Learning. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel Sistem pembelajaran Blended 

Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi belajar Pada Universitas 

HKBP Nommensen prodi Manajemen (2021-2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Siahaan & Pramana, 2020) yang mengatakan 

implementasi strategi pembelajaran blended learning memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Motivasi, Hasil dan Mutu Belajar. (Utami & Sofya, 2022) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar salah 

satunya dengan penerapan metode belajar, salah satu metode belajar yaitu blended 

learning, dimana pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dan online dengan 

menggunakan aplikasi google  Classroom. (Hima, 2017) (Penerapan pembelajaran bauran 

(blended learning) ini terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:   

1. Berdasrkan uji validitas hasil penelitian yang didapat bahwa item pernyataan 

kuesioner dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel.  Hasil uji reliabel hasil 

penelitian yang didapat bahwa seluruh item pernyataan kuesioner dinyatakan reliabel 

karena nilai Cronbach Alpah berada diatas batas reliabel.   

2. Secara simultan diketahui bahwa pengaruh dari variabel Sistem Pembelajaran 

Bleended Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar.   

3. Hasil determinasi diperoleh Sistem Pembelajaran Bleended Learning dapat 

menunjukan hubungan yang kuat terhadap Motivasi Belajar.   

SARAN   

Adapun saran dalam penelitian ini,yaitu :   

Memingat masih ada faktor lain yang berpengaruh terhadap Motivasi Belajar maka 

bagi peneliti selanjutnya hal ini dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya agar lebih diketahui tentang faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh 

terhadap Motivasi Belajar.. 
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